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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Masyarakat Pakpak memiliki berbagai jenis kekayaan khususnya dalam

kesenian seperti seni tari. Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini,

Tatak Menganjaki Takl-takal ini sudah ada sejak dulu yang merupakan upacara

ritual yang bersifat saklar. Tarian ini diciptakan untuk mengingat jasa para Nenek

Moyang masyarakat Pakpak yang dulu begitu sussah untuk memperahakn

ketentraman dan kenyamanan masyarakat khususnya kaum wanita dan menjaga

nama baik serta kehormakan suatu wilayah. Tarian ini bertemakan tentang

perperangan.

1. Tatak Menganjaki Takal-takal merupakan acara ritual yang sudah ada sejak

jaman dahulu kala, namun sejak agama masuk ketanah Pakpak tarian ini

berangsur hilang bahkan hampir punah, akan tetapi setelah kemerdekaan RI

tarian ini dimunculkan kembali dengan fungsi yang berbeda yaitu tari

pertunjukan. Tatak Menganjaki Takal-takal ini terakhir di pertunjukan pada

perayaan Hari jadi Kabupaten Pakpak Bharat tahun 2013.

2. Bentuk Tatak Menganjaki Takal-takal memiliki ragam gerak yang

tersendiri dan mempunyai keunikan yang menggunakan simbol-

simbol,iringan musik tersendiri, tata rias dan busana yang khas, serta

properti yang digunakan dalam tarian tersebut.

3. Makna tari yang terkandung pada Tatak Menganjaki Takal-takal ini adalah

dapat dilihat dari simbol gerak, simbol properti dan simbol busana serta
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kebersamaan dan kekompakan masyarakat untuk mempertahankan nama

baik dalam suatu wilayah.

B. Saran

Perubahan dalam kesenian dapat kita lihat tidak selamanya membawa

dampak buruk bagi pemiliknya, hal ini dapat kita jumpai pada Tatak Mengganjaki

Takal-takal. Perubahan fungsi Tatak Menganjaki Takal-takal dari yang bersifat

tari upacara menjadi tari pertunjukan. Masyarakat Pakpak Bharat termasuk suku

yang banyak menyimpan bebagai macam kesenian, namun banyak kesenian

peninggalan nenek moyang suku Pakpak tidak diketahui oleh generasi-generasi

muda Pakpak, bahkan tidak tahu sama sekali tentang kesenian yang mereka miliki

tersebut. Hal itu terjadi karena kurangnya perhatian dan kepedulian masyarakat

Pakpak dan pemerintah yang bekerja didalam pemerintahan Kabupaten Pakpak

Bharat terhadap kebudayaan terkhusus dalam kesenian. Untuk itu diharapkan

kepada masyarakat, generasi-generasi muda Pakpak serta Pemerintah, secara

khusus Kabupaten Pakpak Bharat :

1. Agar peduli terhadap peninggalan nenek moyang khususnya terhadap

kesenian, serta memperkenalkan atau mempublikasikan kesenian Pakpak

kemasyarakat luas.

2. Agar lebih memperhatikan dan mempertahankan kebudayaan yang sudah

ada sejak dulu. Serta mengikuti jejak-jejak nenek moyang yang menjaga

kebersamaan dan kekompakan untuk mempertahankn kehormatan wilayah
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